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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena globalisasi yang terjadi kini dalam segeaspek kehidupan
memang sudah tidak dapat lagi di cegah. Pada satglebalisasi memberikan
kemudahan peluang untuk mengakses dan memperdtemasi perkembangan
IPTEK bagi peningkatan kualitas kehidupan, namusislilain, globalisasi juga
berdampak pada berubahnya tatanan nilai sociallautdasyarakat..

Hal ini sangat dirasakan oleh peneliti sebagai tmiaklalam pendidikan,
dampak perubahan globalisasi tersebut berpengarbbdap sikap dan perilaku
budi pekerti yang terjadi di sekolah, yaitu adamygala dekadensi moral dan
sikap budi pekerti yang terjadi di kalangan siswaContoh : Nilai kesopanan
terhadap guru yang berkurang, sifat-sifat ramatggang rasa, rendah hati, suka
menolong, solidaritas sosial terhadap teman daagsetya yang merupakan jati
diri bangsa Indonesia seolah-olah kurang begitieka¢lsecara kuat dalam diri
mereka

Upaya pencegahan gejala dekadensi moral dan sikdippbkerti para siswa
disekolah, telah banyak dilakukan oleh pihak sekalan seluruh aparat sekolah,

diantaranya adalah dengan penanaman disiplin. &asakolah mempunyai



peranan yang sangat penting dalam pembentukaniniggng baik dalam upaya
menumbuhkan sikap budi pekeri yang baik. Oleh laién betapa pentingnya
peranan sekolah dalam membentuk disiplin siswaplisyang baik bercirikan

pada sekolah yang membangun disiplinnya denganncangiptakan lingkungan
sekolah yang kondusif dalam menanamkan disiplind{[B-athuljawad 2002: 1)

Selain upaya pencegahan gejala dekadensi moralsiiap budi pekerti
melalui penanaman disiplin yang kondusif di sekpldhakukan pula upaya
pembinaan dan pengembangan pendidikan budi pefeert dilakukan oleh guru-
guru melalui mata pelajaran di sekolah, kebutuhHam gendidikan budi pekerti
telah diakomodasikan secara terbatas dengan cargimtegrasikan pendidikan
budi pekerti ke dalam Pendidikan Agama dan PendidiKkewarganegaraan.
Sebagai realisasinya, materi pendidikan Agama @audliBikan Kewarganegaraan
yang diajarkan di sekolah-sekolah mencantumkanesubphasan tentang nilai-
nilai budi pekerti dan berupaya menanamkan nilarmpendidikan budi pekerti
dengan keteladanan dan pembiasan budi pekerti.

Pada kenyataannya saat ini kualitas pendidikan pekierti yang dibingkai
dalam Pendidikan Kewarganegaraan selama ini nmasitiuai banyak kritikan.
Menurut Lubis (2009: xi) hal ini disebabkan : “Kamdjan nilai-nilai budi pekerti
belum sepenuhnya diakomodasikan oleh kurikulum éwmh Kewarganegaraan
dan belum sepenuhnya diajarkan melalui Pendidikawafganegaraan, sehingga

hal ini menyebabkan dekadensi moral seperti yanjadigpada saat ini”.



Materi kurikulum pendidikan budi pekerti di sekolsékolah yang selama ini
diintegrasikan dalam  Pendidikan  Kewarganegaraan unbel mampu
memperdayakan hati nurani dan belum mampu menemira dnak didik agar
mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu berkiEs@engetahuan yang ia
miliki dan tekad untuk benar-benar mengerjakanyapey diinginkan. Akibatnya,
pendidikan budi pekerti yang dibingkai dalam Peik@id Kewarganegaraan
masih menunjukan ketidakberhasilan jika dilihatiddekadensi moral yang
tampak meningkat dari hari ke hari

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yaamgggap pelajaran
yang membosankan, hal ini di sebabkan “pendekatamg ydipakai dalam
Pendidikan Kewarganegaraan amat verbalistik, ticla&nyentuh kesadaran
emosional siswa” (Lubis, 2009: xiii). Seorang guamsalnya, mengajarkan kepada
siswanya tentang sopan santun terhadap orang anag, tgrjadi di dalam kelas
adalah siswa diberi tulisan atau disuruh menghapaperangkat meteri
pengetahuan tentang sopan santun kepada orang tua.

Metode Pendidikan Kewarganegaraan dalam penyampalannilai budi
pekerti masih memiliki kelemahan karena dikoseikeas pada pengembangan
otak kiri/kognitif yang cirinya adalah hanya mew&mn siswa didik untuk
mengetahui dan menghapal konsep dan kebenaran taepgentuh perasaan,
emosi, dan nuraninya. Selain itu tidak dilakukaakgk perilaku dan penerapan

nilai-nilai budi pekerti dalam kehidupan di sekaol&tal ini merupakan kesalahan



metodologis yang mendasar dalam pengajaran budrfpélagi manusia dan akan
memunculkan banyak sekali inkonsistensi antarayapg diajarkan di sekolah
dan apa yang diterapkan di luar sekolah.

Orientasi Pendidikan Kewarganegaraan yang masibalistik jelas-jelas
akan merugikan peserta didik. Pasalnya, mereka amtdong mengetahui
banyak hal tetapi kurang memiliki sistem nilai, agk minat maupun apresiasi
secara positif terhadap apa yang diketahui. Akj@atnanak memilki
perkembangan kepribadian yang kurang seimbangk gsmedangan hidupnya
berkembang, tapi aspek sikap hidup dan keterampitdup kurang berkembang.
Ketidakseimbangan perkembangan intelektual denganatangan kepribadian
yang dialami anak didik seperti pada gilirannyarakembentuk anak yang sosok
special yang kurang peduli dengan lingkungan sekiéa cukup rentan terhadap
distorsi nilai.

Hal ini nampak pada subyek penelitian yang ak#alitlidimana Siswa kelas
V SDN Selajambe Il Kec. Sukaluyu Kab. Cianjur meriiguru kelas V tersebut
memiliki keistimewaan, yaitu siswa lebih banyak akelkan kenakalan dan lebih
banyak bermasalah, juga nampak siswa pada keldauiang familiar. Hal ini
menunjukan bahwa pembelajaran budi pekrti yangndiai dalam Pendidikan
Kewarganegaraan masih belum menyentuh aspek siagketerampilan siswa

dalam bersosialisasi.



Metode pembelajaran tradisional dinilai tidak mampuencapai tujuan
pendidikan karena kurang mengakomodir kelangsupgagalaman peserta didik
yang diperoleh dalam kehidupan keluarganya. Padateadurut Rachman M
(2001: 4), bahwa :

Peserta didik khususnya pada usia sekolah dasgrrf@Bih mendambakan

berlangsungnya pengalaman di lingkungan keluargmatddialami pula di

sekolah. Pengalaman anak yang bersifat global ter@ountut penerapan

model pembelajaran yang relevan dengan karakienstreka.

Dilihat dari tujuan pendidikan budi pekeri dalam dang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 tahun 2003)atiteal sekali, dimana
tujuan pendidikan budi pekerti melalui Pendidikaewtarganegaraan (PKn) bagi
peserta didik pada umumnya, diarahkan pada pelaksaperilaku sehari-hari,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistemlidden Nasional
(UUSPN) Nomor 20 tahun 2003, tujuan pendidikan lpakerti adalah :

Untuk mencerdaskan manusia yang beriman, bertagpada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia memiliki pengetahuan daterampilan,

kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yaargap dan mandiri serta

bertanggung jawab terhadap masyarakat dan banggaihy8PN: No 20 thn

2003: 5 pasal 1)

Tujuan dan fungsi PKn dalam kurikulum di tingkatnpelikan dasar,
terutama ditujukan untuk “mengembangkan pengetghumlai, sikap, dan
keterampilan siswa tentang masyarakat, bangsa dagardl Indonesia”.

(Depdiknas, 2003:2).

Jika dicermati, menurut Ramli Zakaria (2000: 1) :



Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikatmi&i luhur yang
berakar dari agama, adat istiadat dan budaya bdndsaesia dalam rangka
mengembangkan kepribadian peserta didik supayaadienmjanusia yang
baik. Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraanahdgkenanaman dan
pengembangan nilai-nilai budi pekerti yang luhwejuglah nilai budi pekerti
yang perlu ditanamkan adalah sopan santun, bdridjsiperhati lapang,
berhati lembut, beriman dan bertagwa, berkemauaraskebersahaja,
bertanggung jawab, bertenggang rasa, jujur, mamdanusiawi, mawas diri,
mencintai ilmu, menghargai karya orang lain, raasitk sayang, rasa malu,
rasa percaya diri, rela berkorban, rendah hatarsa@mangat kebersamaan,
setia, sportif, taat azas, takut bersalah, tawalegas, tekun, tepat janji,
terbuka dan ulet.

Bila kita cermati materi Pendidikan kewarganegaraa@rmasuk materi-
materi budi pekerti yang disampaikan oleh guru pBkan Kewarganegaraan
pada saat ini bersifat normative. Mulai dari runmusajuan sampai isi bersifat
“‘melangit”. Dengan pengertian, rumusan-rumusarcémnderung bersifat abstrak.
Hal demikian bukannya tidak sah, tetapi cenderueggabaikan realitas nyata
yang justru disitulah peserta didik hidup dan kengksi.

Pendidikan budi pekerti hakikatnya menjadi sebuamiimen mengenai
langkah-langkah apa yang seharusnya dilakukan sésiiang pendidik untuk
mengarahkan peserta didik kepada pemahaman damaigasi nilai-nilai
(Values) dan kebajikanvrtues) yang akan membentuknya menjadi manusia yang
baik (@ood people). Melalui pendidikan budi pekerti, peserta didikkan di

bimbing untuk secara sukarela mengikatkan diri padiana-norma atau nilai-

nilai.



Ada dua aspek kegiatan yang menjadi inti dari Rikkain Kewarganegaraan
menyangkut budi pekerti. Menurut Zubaedi (Lubis020viii) kedua aspek
tersebut, yaitu :

Pertama, membimbing hati nurani peserta didik agar berkamgb lebih

positif secara bertahap dan berkesinambungan. kasg diharapkan adalah

terjadinya perubahan kepribadian peserta didik dammula egosentris
menjadi sesuai dengan nilai-nilaikedua, memupuk, mengembangkan,
menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat positif kiaa pribadi peserta didik.

Bersamaan dengan proses pemupukan nilai-nilaiiposjtpendidikan budi

pekerti berupaya mengikis dan menjauhkan pesedi& dari sifat-sifat dan

nilai-nilai buruk.

Dengan demikian, titik tekan Pendidikan Kewargangga adalah
pendidikan budi pekerti yang mengarah pada pengegapa potensi-potensi
kreatif subjek didik agar menjadi manusia “baik’aikb menurut pandangan
manusia dan baik menurut pandangan Tuhan.

Persoalan manusia “baik” merupakan persoalan k#aena menyangkut

penghayatan dan pemaknaan yang bersifat afektimkahg kognitif.

Seseorang akan melakukan atau tidak melakukan pedbuatan tergantung

pada system nilai yang dipegangnya. System niliaimenjadi preference

(pilihan) dari perilaku seseorang yang menjadi akurkepatutan dan

kepantasan. (Lubis, 2009: ix)

Melalui. Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan derjmansfer dan
transmisi system nilai yang memungkinkan pesenigk dnengalami perubahan
sikap, sifat dan perilaku secara lebih positif. Mugang hendak dituju oleh
Pendidikan Kewarganegaraan terutama budi pekestahderbentuknya pribadi-

pribadi yang memiliki perkembangan budi pekertiuataoralitas secara positif.

Secara umum, seorang peserta didik dapat diidedifi mengalami



perkembangan moralitas positif jika ia memiliki &daran moral yaitu sebuah
kesadaran dalam menilai dan membedakan hal-hal lyaikgdan buruk, hal-hal
yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukanasésl-hal yang etis dan tidak
etis. Peserta didik yang bermoral dengan sendirakgen tampak dalam penilaian
dan penalaran moralnya serta pada perilakunya Yemiky benar dan sesuai
dengan etika.

Agar proses penanaman dan pembinaan nilai-nilaii fpedkerti dalam
pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan dapatsdilakan dengan baik,
pendidikan budi pekerti dilakukan secara bertaldpnurut Bukhori (Lubis,
2009: xi) Ada lima tahap yang harus dilalui olersgra didik untuk memiliki
moral atau karakter, yaitu:

Pertama, Knowing yaitu mengetahui nilai-nilaiKedua, Comprehending

yaitu memahami nilai-nilai. &iga, Accepting yaitu menerima nilai-nilai.

Keempat, Internalizing yaitu menjadikan nilai sebagai sikap dan keyakinan

Kelima, Implementing yaitu mengamalkan nilai-nilai.

Pada konteks ini, pendekatan yang pantas dipenigkaen dan dapat
digunakan dalam mengajarkan budi pekerti pada Biadi Kewarganegaraan
(PKn) adalah :Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification Approach)
atau ada juga yang menyebutiaues Clarification Technique (VCT).

Menurut Abdul Hakam (Zakaria, 2007: 19) bahwa :n‘tRekatan klarifikasi

nilai (Values Clarification Approach) memberi penekanan pada usaha membantu



siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannyarisemduk meningkatkan
kesadaran mereka tentang nilai-nilai sendiri’.

Tujuan pendidikan nilai melalui pendekatan klaaBknilai menurut Superka
et al. (1976) ada tiga, yaitu:

Pertama, membantu siswa untuk menyadari dan mengidentifikidai-nilai

mereka sendiri serta nilai-nilai orang lakedua, membantu siswa supaya

mereka mampu berkomunikasi secara terbuka dan gigngan orang lain,
berhubungan dengan nilai-nilainya sendketiga, membantu siswa supaya
mereka mampu menggunakan secara bersama-sama keamarbprpikir
rasional dan kesadaran emosional untuk memahamsgoem, nilai-nilai, dan
pola tingkah laku mereka sendiri.

Peranan pendidik disini bukan sebagai pengajaai, mielainkan sebgable
model dan pendorong. Hal ini sejalan dengan pendapatultdnok (Elias,
1989:15) ‘Peranan guru adalah mendorong siswa damyadlarkan siswa atas
nilai-nilai kehidupan yang dipilihnya sendiri segdrebas dan bertanggung jawab,
serta mengembangkan keterampilan siswa dalam ni@lakisuatu proses
menilai’. Peranan guru adalah mendorong siswa depgatanyaan-pertanyaan
yang relevan untuk mengembangkan keterampilan sislaan melakukan suatu
proses menilai.

Pendidikan budi pekerti merupakdidden curiculum yang secara integral
terkait dengan hampir semua mata pelajaran di abkddengan penggunaan

pendekatan klarifikasi nilai di harapkan penanaman pembinaan budi pekerti

dapat terbina dengan baik. Keberhasilan menanam#éan menumbuh
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kembangkan nilai-nilai tersebut tergantung dariapan pendidik (guru) yang

mendukung system penyelenggaraan pendidikan disdeko

B. Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, dipegzkan bahwa penggunaan

pendekatan pengajaran klarifikasi nilAfalues Clarificatian Approach) dapat

membina budi pekerti dan meningkatkan hasil belajawa, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah pereggu pendekatan
pengajaran klarifikasi nilaiMalues Clarificatian Approach) dapat membina budi
pekerti dan meningkatkan hasil belajar siswa pashabelajaran PKn”

Dari rumusan masalah penelitian diatas, agar tiddklu luas dan tujuan
penelitian terarah, maka penulis akan membatasalatasebagai berikut :

1. Bagaimana membuat perencanaan pembelajaran dengarggumakan
pendekatan klarifikasi nilai dalam membina budi grékdan meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggurzéndekatan
klarifikasi nilai dalam membina budi pekerti danmmgkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PKn ?

3. Bagaimana refleksi pembelajaran dengan menggunakandekatan
klarifikasi nilai dalam membina budi pekerti daemmngkatkan hasil belajar

siswa pada pembelajaran PKn?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakefas ini adalah sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran dengangguomeakan
pendekatan klarifikasi nilai dalam membina budi grékdan meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengamggueakan
pendekatan klarifikasi nilai dalam membina budi grékdan meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn.

c. Untuk mengetahui bagaimana refleksik pembelajdeErgan menggunakan
pendekatan klarifikasi nilai dalam membina budigrék dan meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn.

2. Kegunaan Pendlitian

Adapun yang menjadi kegunaan penelitian yang akéakukan penulis
adalah sebagai berikut :

a. Kepentingan Teoritis
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Dalam kepentingan teoritis, kegunaan yang dapatralieh dari penelitian ini

adalah berusaha menemukan gambaran mengenai paaggyrendekatan

pengajaran Klariufikasi nilai dalam membina budigré dan meningkatkan hasil

belajar siswa pada pengajaran Pendidikan Kewargaagg secara teknis, yang

dapat digunakan secara efektif. Penanaman, pengegrainadan pembinaan moral

serta norma dalam Pendidikan Kewarganegaraan diik@mbangkan secara

utuh, sehingga tidak hanya aspek afektif yang dkerapai tapi aspek kognitif

dan psikomotor juga akan tercapai.

b.

1)

2)

3)

Kepentingan Praktis.

Memberikan masukan kepada guru Pendidikan Kewaggaaan tentang
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses pajaria@l Pendidikan
Kewarganegaraan untuk mencapai prestasi belajarlgaih baik.

Sebagai bahan rujukan dan pertimbangan bagi gurundidikan
Kewarganegaraan dalam upaya menerapkan langkaltddaegi mengajar
yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa dan tyguraningin dicapai.
Melalui penelitian ini  diharapkan program pengajaraPendidikan
Kewarganegaraan akan lebih baik, sehingga memipenicnfaat bagi siswa
khususnya, dengan demikian siswa akan mampu meatkagk prestasi

belajar.

D. Definisi Operasional
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Definisi operasional adalah menjelaskan pengukuaaiabel yang ada dalam
permasalahan sehingga jelas hasil pengukuran ydragapkan dari penelitian
serta jenis data yang harus diperoleh di lapan$amd Sudjana dan lbrahim,
2001:179). Adapun yang menjadi definisi operasiat@lam penulisan tesis ini
adalah sebagai berikut :

Pendekatan klarifikasi nilai diartikan sebagai pendekatan yang dgunakan
oleh guru dalam proses kegiatan belajar mengagrdalangka membantu siswa
untuk menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai nelea sendiri serta nilai-nilai
orang lain, mampu berkomunikasi secara terbuka jd@m dengan orang lain
berhubungan dengan nilai-nilainya sendiri, mampenggunakan secara
bersama-sama kemampuan berfikir rasional dan kesademosional untuk
memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tingk&h laereka sendiri.

Budi pekerti diartikan sebagai bentuk manisfestasi siswa dalamimbang
baik buruk tingkah laku, tabiat, perangi, akhlatguawatak seseorang. Dengan
budi pekerti siswa dapat menilai apakah perilalbdik atau buruk, bertentangan
atau tidak dengan nilai atau moral yang ada, beman salahkah perbuatan
seseorang itu. Nilai budi pekerti ini dijadikan anudalam penerapan pendekatan
klarifikasi nilai.

Pendidikan budi pekerti diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
guru dalam membekali siswa melalui kegiatan bimémgengajaran dan latihan

selama proses belajar, sehingga memberikan begalntesa depan siswa yang



14

memilki hati nurani bersih, berperangi baik, semanjaga kesusilaan dalam
melaksanakan kewajiban terhadap Tuhan dan tertssdapna makhluk.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diartikan sebagai serangkaian kegiatan
yang dilakukan guru maupun parktisi pendidikan yadigrahkan untuk
memecahkan masalah atau memperbaiki kinerja gukelds sehingga apa yang
menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai dengikn b

Hasll belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang
ditunjukan oleh siswa setelah melakukan proses pkalban. Misalnya: dari
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan bgerubahan dalam tahap
kebiasaan, keterampilan dan kesanggupan menghpegl&mbangan sifat social,
emosional dan perubahan jasmani

Hasil belajar dengan menggunakan pendekatan klarifikas nilai diartikan
sebagai hasil yang telah dicapai oleh siswa seta&igikuti proses pembelajaran
menilai berupa kemampuan siswa dalam mengkajisparadan perbuatannya
sendiri, untuk meningkatkan kesadaran siswa tentaiagnilai mereka sendiri
misalnya tentang penilaian baik dan buruk, kemampoarkomunikasi secara
terbuka dan jujur dengan orang lain berhubungamatemilai-nilainya sendiri,
kemampuan menggunakan secara bersama-sama kemabepiikinrasional dan
kesadaran emosional untuk memahami perasaanniidgidan pola tingkah laku

mereka sendiri.
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Pembelajaran PKn diartikan sebagai mata pelajaran yang mengajarkan
kepada siswa tentang nilai-nilai, moral, etika, daim-lain yang berhubungan
dengan nilai-nilai dan moral yang berakar pada padhangsa Indonesia,

sehingga tercipta warga negara yang baik yang isésngan nilai-nilai pancasila.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtade penelitian
tindakan. Metode penelitian tindakan dipilih karelpaneliti sebagai seorang
guru merasakan bahwa memang ada suatu permasalahgntimbul dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan terutamay \@erhubungan
dengan nilai budi pekerti, untuk itu peneliti bariginan untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Kgareggaraan sehingga
melalui penelitian tindakan ini dapat dicapai hgsimbelajaran yang lebih
baik.

Dilakukannya pengaplikasian penelitian tindakaras@téangsung di kelas,
bertujuan guru yang berada di lapangan sebagaiipralapat memperoleh
berbagai masukan yang berkaitan dengan pengembangagram
pembelajaran yang dikembangkannya, sehingga setsilakukan berbagai
tindakan proses pembelajaran akan semakin meninglatitasnya atau
dengan kata lain dalam konteks kelas (proses peapabah), pengaplikasian

penelitian tindakan diharapkan dapat mendorong o@mbangkitkan para
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guru sebagai praktisi memiliki kesadaran diri makdn refleksi dan kritik
diri terhadap aktivitas dan kinerja profesionalnylaagi perbaikan atau
peningkatan tindakan proses kegiatan pembelajaran.
1. Latar Situas Sosial Penelitian, Subyek dan Data Penelitian
a. Latar Situas Sosial Penelitian

Lokasi situasi sosial merupakan pengertian dararlaituasi sosial
penelitian dengan ciri tiga unsur, yaitu tempatiake dan kegiatan (Nasution
1992:54-56). Padaunsur tempat ialah lokasi berlangsungnya pembelajaran,
dengan menggunakan Pendekatan klarifikasi nilaiamalmembina nilai
budi pekerti dan meningkatkan hasil belajar baigwa kelas V SDN
Selajambe Ill Kec. Sukaluyu Kab. Cianjur, makasesopembeiajaran dilakukan /
terjadi baik di dalam kelas yaitu sekolah dan dr lkelas diperoleh di masyarakat
yang berkaitan dengan kajian pembelajaran budi rpekialam memperoleh
informasi yang diperlukan siswa untuk mengumpulldata unsur pelaku
adalah guru dan siswa kelas V SDN Selajambe lll Kec. Sukaluyu Kab. Qianj
yang terlibat dalam proses pembelajaran. Sedangkesur kegiatan adalah
proses pembelajaran Pendidikan kewarganegaraamamgremndekatan Klarifikasi
nilai dalam membina nilai budi pekerti dan menirtgka hasil belajar siswa yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam lokasi sitkelsis.
b. Subyek Penditian

Subyek penelitian dalam penelitian tindakan ini lakdakinerja guru
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(kelihaian guru memotivasi siswa untuk ber-KBS) dsiswa (kemampuan

helajar siswa serta kondisi-kebutuhan pembelajarabjta proses-proses

interaktif yang terjadi antara guru-siswa dan sisigava selama pelaksanaan
program tindakan atau pengembangan icegiatan belagngajar dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melalugké&mlangkah pada
pendekatan klarifikasi nilai melalui bermain pedaam membina budi pekerti
dan meningkatkan hasil belajar berlangsung.

c. DataPenditian
Data penelitian berupa :

a. Perkataan, berupa komunikasi interaktif yangiiae verbal guru-siswa, antar
siswa, data ini diperoleh melalui observasi langsterthadap pelaksanaan
proses pembelajaran balk dalam kelas maupun dkeks, dan selama
diskusi balikan yang, diadakan antara peneliti giam.

b.  Aktivitas, berupa tindakan interaktif atara ggiswa dan antar siswa, serta
tindakan guru dalam mengambil keputusan-keputusestruksional, dan
reaksi (tindakan), data ini diperoleh melalui olasr langsung terhadap
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pembelajgkan baik di dalam
maupun di luar kelas.

c. Dokumen, berupa teks atau bahan-bahan teyanig dibuat guru dan peneliti
adalah buku petunjuk siswa, absen siswa, surat-&ira obervasi yang

diperlukan, berkenaan dengan proses kegiatan pejatel yang
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dilaksanakan, atau yang dibuat oleh siswa dan ydibgat oleh peneliti

adalah catatan lapangan, lembar panduan obsefvaget.
2. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya pada penelitian tindakan kelas mekeliti sendirilah yang
menjadi instrumen utamghuman instrumen), yang terjun ke lapangan (dalam
proses kegiatan pembelajaran) untuk mengumpulkiannasi vang diperlukan.
Penelitian kelas sebagi penelitian bertradisi kaldidengan latar atasetting yang
wajar dan alami yang diteliti, memberikan peranamting kepada penelitinya
yakni sebagai satu-satunya instrument karena naabsyang dapat menghadapi
situasi yang berubah-ubah dan tidak menentu, $epariya banyak terjadi di
kelas atau di ruang kuliah (Wiriaatmadija, 2010: 96)

Untuk mempermudah kerja peneliti, digunakan pukt dantu pengumpul
data, seperti lembar panduan observasi (aktivitag, gerutama aktivitas siswa)
yang disusun sendiri oleh peneliti, lembar pandobservasi ini digunakan
untuk membantu peneliti dalam mengamati proses dtagi belajar
mengajar guru-siswa serta mengamati proses pengegara tindakan
berdasarkan langkah-langkah pendekatan klarifikisesi
3. Prosedur Penelitian Tindakan

Prosedur pengembangan penelitian tindakan ini segaris besarnya
dilakukan melalui lima siklus kegiatan. Yaitu ortasi, perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi:
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Orientasi, yaitu studi pendahuluan sebelum tindakan penelitian
tindakan dilakukan. Hal ini dilakukan bersama ofgdmeliti dan guru
mitra terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan orientasi awal didapatkan informagoprimasi aktual
sebagai berikut Pertama: kelas yang diangkat untuk proses penelitian ini
adalah Kelas V SDN Selajambe Il Kec. Sukaluyu Ke@lanjur, dengan
alasan siswa kelas ini menurut guru kelas V memiéstimewaan, yaitu
siswa lebih banyak melakukan kenakalan dan lebilyddabermasalah, juga
nampak siswa pada kelas ini kurang familiakedua: dalam melaksanakan
setiap langkah pembelajaran selama ini dengan rneaggn metode dan
pendekatan konvensional ternyata tidak dapat megkgyokan nilai-nilai
budi pekerti yang ada pada diri siswa, baik yangsdikan langsung oleh
siswa maupun yang belum dirasak#®tiga; guru takut untuk mencoba
suatu model pembelajaran baru, karena takut memyataran.Keempat;
guru merasa tidak memiliki hak otonomi pengajarsehingga sulit untuk
mencoba suatu inovasi pembelajarakelima: bahwa yang menjadi acuan
keberhasilan siswa dalam pembelajaran hanyalahesesyang hanya
mengukur aspek kognitif saja, sedangkan aspek ifafdkh psikomotor
cenderung terlupakan, sehingga aspek afektif déomstor tidak terbina
dan terlatih dengan baik.

Perencanaan, yaitu menyusun rencana tindakan damelipan
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tindakan (termasuk : revisi dan perubahan rencaya)g hendak
diselenggarakan di dalam pembelajaran Pendidikamvakganegaraan.
Keduanya disusun secara fleksibel untuk mengadaptalsagai pengaruh
yang mungkin timbul di lapangan yang tak dapat daumaupun dari
kendala yang sebelumnya tidak terlihat.

Setelah mempelajari kondisi baik fisik, maupun psgiswa, maka dibuatlah
langkah-langkah perencanaan pembelajaran.

Pertama adalahrencana awal, Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti
beserta guru mitra dimulai dengan menggali nill&inbudi pekerti yang
tersembunyi(hidden curriculum) dari tema/sub temaokok yang terdapat
dalam pengintegrasian budi pekerti kedalam pendralaj PKn, kemudian
disusun kedalam perencanaan pembelajaran. Dalamat&eg belajar
mengajar mengacu kepada satuan pelajaran yang amabggkan tujuan
khusus pembelajaran, materi pertemuan, kegiatamajabpelmengajar,
alat/sarana, sumber pembelajaran sampai dengadaipeni

Selain itu pula dalam merumuskan suatu perencana@mbelajaran
menambahkan dengan potensi-potensi hakiki yang lidimsiswa dan
potensi-potensi yang ada dan berkembang di sekitgkungan siswa,
sehingga akan menampakkan kesesuaian materi pganbeladengan

keberadaan dimana siswa itu tinggal.
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Kedua, rencana proses. Mulai disusun program pembelajaran harian,
dimana ada 3 buah sub tema materi tentang menghaagatusan bersama
yang harus disampikan pada siswa, yaitu: Pengelgputusan Bersama,
Bentuk-bentuk Keputusan Bersama, Kemauan  bermuasghaw untuk
mufakat.

Ketiga sub tema materi pelajaran ini merupakanrdaita-nilai budi pekerti
pada diri siswa yang akan mulai dibinakan padastwa.

Guru kemudian membuat Analisis Materi Pelajaran esten Il, Rencana
Program Pembelajaratalam bentuk yang telah dimodifikasi, sesuai dengan
ide inovasi pengajaran. Ketiga sub tema ini dal@amlpelajaran dibuat suatu
pendekatan pembelajaran yang mengacu pada pemtbodampekerti yaitu
pendekatan Klarifikasi nilai. Pendekatan klarifikagai digunakan sebagai
pendekatan yang sesuai dengan daya nalar guru daitradengan bantuan
diskusi dengan peneliti.

Pada proses awal siswa dibawa oleh guru mitra umietkdiskusikan materi
pelajaran (tema) apa yang menarik untuk dibawa ndaj@endekatan
klarifikasi nilai, ternyata siswa memilih tema meaggai keputusan bersama.
Ketiga, rencana akhir, peneliti dan guru mitra menyiapkan lembar obss&rva
sebagai pedoman pengamatan dalam penelitian.

Guru mitra dan siswa mulai menyusun rencana dinddalas, guru mitra

mengajak siswa untuk mencoba pendekatan pembelajheau, yang



22

nampaknya cukup menarik, siswa memang tampakngaikedengan usulan
rencana guru, dan memberikan respon yang cukup baik

Rencana pengajaran pendekatan klarifikasi niladibuat oleh peneliti dan
guru mitra. Pada awal proses pembelajaran gur@mémbawa siswa untuk
merencanakan tema materi pelajaran mana yang @pnggh siswa paling
menarik untuk dikaji.

Tema materi pelajaran yang dipilih oleh siswa ppedengahan semester I
adalah “Menghargai Keputusan Bersama”, maka dalalrinh peneliti dan
guru mitra membuat rencana pengajaran pendekasaifikdsi nilai dengan
tema “ Menghargai Keputusan Bersama’. Kaangada pertemuan
berikutnya guru mitra mulai menggiring siswa mel@ertanyaan-pertanyaan
untuk memahami terlebih dahulu : apa yang dimakdewigan pengertian
keputusan bersama, sebutkan Bentuk-bentuk keputoseama, mangapa
ada Kemauan bermusyawarah untuk mufakat.

Tindakan/ Pelaksanaan, yaitu praktik pembelajayatanberdasarkan rencana
tindakan yang telah disusun bersama sebelumnyayg8bpun bisa berubah
sesuai dengan kondisi lapangan. Tindakan ini dérjuuntuk memperbaiki
keadaan atau proses pembelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran Pkn dengan peaddiatifikasi nilai
dalam membina nilai budi pekerti dilaksanakan daganpat siklus. :

Siklus | dilaksanakan sesuai dengan rencana yaitu tangddki22011.
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Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 208iklus 111 dilaksanakan
pada tanggal 16 Mei 201&klus |V dilaksanakan pada tanggal 23 Mei
2011.

Berdasarkan hasil orientasi dan refleksi awal teéapasituasi pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V SDN SelajarfibeKec.

Sukaluyu Kab. Cianjur yang berhasil didokumentapglaksanaan

tindakan sebagai program pengembangan pendekagaifilksi nilai

pada pembelajaran PKn dalam membina nilai .budegiepada diri siswa
mengikuti langkah-langkah :

1) Langkah | - Identifikasi materi, dengan tujuan wnherbagi pengetahuan
di antara siswa dengan teman-teman dan orang émtamng materi
menghargai keputusan bersama, hal ini hendakngatdaembantu
siswa memperoleh informasi yang cukup untuk mentgitkasi secara
cermat materi-materi yang akan dipelajari.

2) Langkah Il — Persiapan. Sebelum kegiatan dimuistyas mempersiapkan
diri - untuk ~mendemonstrasikan suatu permasalahan alatas akan
dimainkan dalam bermain peran berkaitan dengan rmatenghargai
keputusan bersama untuk kajian kelas setelah cukopmasi. Kali ini
adalah temanya tentang pemilihan ketua kelas mddalmain peran (role
playing). Siswa bersama guru mengecek jumlah sigavey hadir untuk

selanjutnya membaginya ke dalam beberapa kelomipokasi
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3) Langkah Il — Pelaksanaan. Pelaksanaan mencakuapeluan, kegiatan
inti dan penutup
a) Pendahuluan
Pengajar menyajikan situasi/criteria
(1) Mengundang respon siswa melalui tanya jawab.
(2) Membagi kelompok untuk melakukan simulasi
(3) Memilih pemeran setelah siswa memahami masalah
(4) Mengatur tempat main
(5) Menyiapkan pengamat
(6) Melakukan pengamatan dan penilaian
Kelompok siswa yang bermain
(1) Menampilkan perilaku sesuai dengan topik atauaerit
(2) Melaksanakan simulasi sesuai dengan peraturana@gagdalam cerita
yang disajikan
(3) Secara berkelompok mendiskusikan hasil
(4) Siswa yang tidak bermain peran
(5) Menyimak isi cerita
(6) Menyimpulkan cerita secara lisan dan tulisan
b) Kegiatan Inti
(1) Bermain peran, diawali dengan mencoba atau latheanudian di

diskusikan/dievaluasi
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(2) Permainan diulang di depan kelas dengan perbaikan

(3) Permainan peran dalam kelompok kecil, setiap ketdmpapat
langsung bermain

(4) Diadakan diskusi dalam kelompok untuk memperbagkimainan

(5) Pengajar tanggap dan gesit dalam mengorganisakédampok dan
jalannya kegiatan dalam setiap bermain

c) Penutup
(1) Evaluasi dan diskusi permainan yang telah dilakukan
(2) Siswa diminta mereplesikan pengalaman/penghayataadap peran

yang dimainkan sebagai ukuran pencapaian tujuan.

d) Review/balikan
Menjelang berakhirnya sesi diadakan review darkéalyang dapat diisi
dengan hal-hal sebagai berikut :
(1) Komentar dari siswa tentang hal-hal yang harusrhgitkan pada
permainan yang akan datang, berdasarkan pengalzanaain.
(2) Tindak lanjut dari penghayatan siswa terhadap pesamg

dimainkannya untuk diterapkan dalam sikap hidupefzari-hari.
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(3) Review dan balikan mempunyai peran yang sangatingekarena
menentukan tingkat penghayatan dan “penerapan pagalaman”
dari kesadaran dan kepekaan sosial yang merupajeam tbermain

Observasi, yaitu pendokumentasian terhadap prgsegjaruh dan kendala
tindakan serta cara keadaan, pengaruh dan kemdsébtit mengharnbat atau
mempermudah tindakan yang direncanakan. Juga, alersersoalan
lain vang mungkin timbul. Hasil observasi ini mehjalasar refleksi bagi
tindakan yang telah dilakukan dan bagi penyusunesgram tindakan
selanjutnya.

Refleksi, yaitu berdasarkan periodenya, aktivitafleksi ini dilakukan
sebanyak tiga periode.

1) Refleksi awal, dilakukan pada masa studi pendahutlzam atau masa
pratindakan. Refleksi awal ini di lakukan untuk memkan, mengkaji
dan merenungkan kembali informasi-informasi awakéeaan dengan
adanya loose of set activities dari pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Yyang diselenggarakan. Tujuannya ukunt
merumuskan proposisi-proposisi awal yang kemudiaradgkan ke
dalam suatu rencana awal tindakan.

2) Refleksi Proses, dilakukan selarna pelaksanaarakard Tujuannya
mengkaji proses, masalah, atau implikasi dari pala&an program

tindakan terhadap kinerja'ugu dan siswa, serta iklim sosial
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pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Reflaksep ini juga
dimaksudkan untuk mendapatkan dasar bagi perbailentana
tindakan selanjutnya.

3) Refleksi hasil, dilakukan pada akhir pelaksanaurgle tindakan, atau
setelah pengembangan program tindakan dipandarngip'clsesuai
dengan  ketercapaian fokus-tokus tindakan; - sertauarnuj dari
pengembangan program tindakan yang diproposisikedam hal
ini adalah telah terjadinya pembinaan nilai budkgrg pada diri
siswa dengan pendekatan klarifikasi nilai pada peagran Pendidikan
Kewarganegaraan. Pada periode refleksi hasil irdliars-reflektif
terhadap tindakan ditujukan untuk menemukan darekoestruksi
makna pendidikan nilai dalam pembinaan nilai buekgsti pada diri
siswa dengan pendekatan klarifikasi nilai pada pagran Pendidikan
Kewarganegaraan. Rekonstruksi makna terhadap at@silimplikasi
dari pengembangan program tindakan terhadap kimgnja, kineria-
perubahan sikap- siswa dengan pendekatan Kklarifikdai pada
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sesugarmduajuan akhir
dari pengembangan program tindakan dan penelitidakan.

4. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data
Pada dasarnya pengolahan dan dianalisis data pasilitian kelas

berdasarkan ancangan kualitatif dilakukan sepanperglitian dan dilakukan
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terus menerus dari awal sampai akhir.

Secara garis besar prosedur pengolahan dan anddisisadalah sebagai
berikut (Hopkins, 1993:58) :

a. Pengumpulan dan Katagorisasi Data.

Pada tahap ini dikumpulkan data-data yang diperdksin berbagai metode
pengumpulan data (observasi, dokumentasi, reflelgulis dalam format data.
Data-data temuan yang terkumpul, selanjutnya dipretasi untuk
menyusun sejumlah katagorisasi, konstruksi, seaumuskan masalah yang
dapat menjelaskan secara koheren dan lengkap nengeambina nilai budi
pekerti dan meningkatkan hasil belajar siswa mel@ndekatan klarifikasi nilai
pada pembelajaran PKn'.

Katagorisasi data dilakukan berdasarkan prosedaglk®dean dalam
analisis data kualitatif model Bogdan dan BikleB9@) dan Miles and Huberman
(1992). Dalam penelitian tindakan ini katagorisdata didasarkan pada tiga
aspek, vaitu:

1) Latar atau konteks kelas (proses pembelajaran Riem)pa informasi umum
dan khusus tentang latar fisik dalam kelas darual kelas serta latar para
pelaku (guru dan siswa).

2) Proses Pembelajaran: berupa informasi tentangakdiesosial antara guru
siswa, antar siswa, dan keterlibatan siswa dalaosgsr KBM sehingga

perubahan-perubahan nilai serta sikap yang, tesgldima dan setelah proses
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pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatafikadarnilai dalam
membina nilai budi pekerti dan meningkatkan haddjbr siswa.

Aktivitas: berupa informasi tentang tindakan pagéaku, yaitu tindakan guru
dan tindakan siswa.

Validas

Pada tahap ini katagorisasi, konstruksi, serta samumasalah berkenaan

dengan penjelasan terhadap membina nilai budi ped@n meningkatkan hasil

belajar siswa melalui pendekatan klarifikasi nilgada pembelajaran PKn',

divalidasi melalui empat teknik.

a) Pertama, Triangulas (Hopkins, 1993:111). Dalam proses triall, peneliti

mencek kebenaran data atau informasi tentang @alaks tindakan dengan
mengkonfirmasikan dengan data atau informasi yapgroleh dari sumber
data yang lain, yaitu peneliti-mitra, guru dan siswdengan metode
pengumpulan data yang telah dipilih dan disepdi@tsama. Dari guru, data
atau informasi tentang pelaksanaan tindakan dilakuttengan melakukan
refleksi-kolaboratif pada saat diskusi balikan eligp akhir siklus tindakan,
dan atau pada akhir keseluruhan tindakan. Dariasislata atau informasi
tentang pelaksanaan tindakan dilakukan dengan nré@mbdembar refleksi

siswa kepada seluruh siswa kelas V SDN Selajamb&dt. Sukaluyu

Kab. Cianjur pada akhir pelaksanaan tindakan, serta melalui weava

terhadap beberapaa orang siswa yang dipandang rdep#terikan informasi
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yang tepat setelah berakhirnya keseluruhan pelaksatindakan diperoleh
melalui lembar panduan observasi (tentang langaagkdah model
pembelajaran pendekatan pengklarifikasian nilain @ktivitas guru dan
siswa). Sementara itu, peneliti mengumpulkan datau ainformasi
tentang pelaksanaan tindakan melalui observasislany terhadap
pelaksanaan tindakan yang didokumentasikan dalartulkb&atatan-catatan
lapangan dan jumal pelaksanaan tindakan.

Kedua, member-check (Nasution, 1992), yaitu mencek kebenaran dan
kesahihan data temuan penelitian dengan mengkasikan dengan sumber
data. Dalam proses ini, data atau informasi tentsaigruh pelaksanaan
tindakan, dan pada akhir keseluruhan pelaksanadakian.

Ketiga, audit trail (Nasution, 1992), yaitu mencek kebenaran hasil |geme
sementara, beserta prosedur dan metode pengumgatanya, dengan
mengkonfirmasikan pada bukti-bukti temuan (evidehceiang telah
diperiksa, dan dicek kesahihannya pada sumbertdagmn pertama. Proses
ini juga dilakukan dengan mengkontirmasikan ataundigkusikan
dengan teman-teman Program S-2 Program PendidikaarDdan teman-
teman guru di SDN selajambe Il Kec. Sukaluyu Kaianjur.

Keempat, expert opinion (Nasution, 1992), yaitu pengecekan terhadap
kesahihan temuan penelitian kepada para pakar geosfgsional di bidang

ini. Termasuk dengan para pembimbing penelitian ini
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c. Interpretas

Pada tahap ini, temuan-temuan penelitian diintéaprderdasarkan kerangka
teoretik, norma-norma praktis yang disepakati, db@udasarkan intuisi guru
mengenai situasi pembelajaran yang baik. Sehinggeraleh suatu kerangka
referensi(frame of reference) yang bisa memberikan makna terhadapnya. Kerangka
referensi nantinya dapat digunakan guru untuk noddak tindakan selanjutnya,
dan atau perubahan dan peningkatan kinerja dirohglam proses kegiatan

pembelajaran secara keseluruhan.



